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manusia serta merupakan' ancaman serins terbadap- keutuhan dan kedaulatan suatu 
Negara. 'ierorisme pada saar seiarang fJuKan saja merupaean sesuam b:jafiatan 
:lokal atau nasional, tctapi sudah mcnjadi suatu k-cjahatan yang· bersifat 
intemasional, banyak menimbulkan ancaman atau babaya terhadap keamanan, 
pert\arnaian aan sangat merugikankesejahteraan masyarakat danbangsa. Tmaakan 
terorisrne memJra.ka:rr ya1i0 terencana, terorganisir rum berlaku dimana saja dan 
kep.ada siapa. saja . Aksi teror yang. sering. terjadi akhir akhir ini khususnya di 
Indonesia, menutut tugas Repoffsian yang feoffi optimaf datam rangka 
merrrberikan perlhtdurrgan dan rasa .arrran tertradap w.a:sya:ta:k.at,··ctalan:1 nat 
ini pihak Kepolisian Daerah Lampung, dimana Detasemen Khusus 88 Kepolisian 
R1 melalrukan lebTh laiijut penanganan teror tersebut guna mengetalu.i'i motif dari 
adafiya aksi letof yal\g tdrjadi. ffiefietapkaff pelaku defiga11 Ufida11g-Ut1dafig 
Rqmblik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Undang- 
Undang Nomor I 5 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerfntafi Pengganti 
Uii<liirig-Uridarig Noriior I Tahun 2002 Tentang Pernberantasan TiridiilCPidaria 
Terorisme Menjadi Undang-Undang, Sebagaimana dalam lingkungan na.sionat 
pihak Kepolisian Daerah Lampurig dipercaya sebagai perJuru. menangani aksi 
terorisme di wiiayah hukum Polda Lampung. PermasaJahannya yaitu: I .Bagaimana 
Pclaksaaaan Tu� Kepolisian Dalam Penyidikan Terhadap Tindal{. Pidana 
Terorisme ? 2.Apa yang menjadi Faktor Penghambat Pelaksanaan Tugas 
Kepolislan Dalam Penyidikan Terhadap Tindak Pidana Terorisme ? 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan dua. pendekatan 
masalah yaitu: pendekatan yuridis empiris dan pendekatan yuridis normative, dan 
wawancar.t,ltIDgs.ungdengan. respond€'a 

Pemahaman tentang penyidikan tindak pidana terorisme upaya untuk mencari dan 
mengungkap keterangan atau informasl tentang peristiwa diduga sebagai tindak 
pidana yang diduga dilakukan oleh seseorang yang belnm diketahui identitas 
peiakunya. lnformasi yang dibutuhkan mengungkap pelanggaran hukum itu 
antara Iain Korbannya siapa, serta bagaimana caranya pelaku yang belum 
diketahui indentitasnya melakukan dugaan tindak kejahatan. Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, yang 



selanjutnya dirubah dalam Undang-Undang Repuhlik Indonesia Nomor 5 Tamm 
2018 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 20-03 Tentang 
Penetapan Peraturan, Pemerin.tah Peng.ganti Undang-Undang Norn.or t Tamm. 2002 
Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang 
memberikan-batasan mengenai penyidikan terhadap tindak pidana terorisme, - 

"Beroasarkan bas:tl: peneiruan maka kesimpu}an skfrpsi ini sebagai berikut: 
Pelaksanaan tugas kcpolisian dalam pcnyidikan tindak pidana Tcrorisme pads 
Kepolisian Qa,e�Ii�_(fofdaJ Lampung, sesuai dengan peraturan yang belaku yaitu 
dengan inefakukan pemeriksaan saksi rum tersangka, mefaRukan penangkapan 
penggeledahan, penyitaan barang buktt penyusunan berita acara perrn;riksaa� 
serta melakukan gelar perkara yang tujuannya mengkaji bersama basil invesrigasi 
tersebut. Faktor penghambat pada Pelaksanaan Tugas Kepolisian Dalam Penyidikan 
Terhadap Tindak Pidatia Terorisme yaitu masih kesuntart dalam petieatian bukti- 
bukti awal, pemeriksaan kepada pelaku yang rnerasa dalam posisi benar, rendahnya 
pendidikan terhadap pefaku, serta sikap pelaku tindak pidana terorisme yang 
oersikera-s Iidak melaRukaii pefouatan terufi�iiie. 
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